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RINGKASAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi cabai adalah dengan pemakaian
benih unggul yang dirakit melalui kegiatan pemuliaan tanaman. Serangkaian
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan varietas cabai unggul yang mempunyai
ketahanan terhadap Begomovirus penyebab penyakit daun keriting kuning.
Perakitan varietas unggul dalam negeri sangat perlu ditingkatkan, mengingat benih
produksi dalam negeri harganya akan lebih terjangkau oleh petani, di samping itu
perakitan varietas tersebut disesuaikan dengan cekaman biotik maupun abiotik di
Indonesia. Penggunaan varietas unggul cabai tahan terhadap Begomovirus
merupakan salah satu hal yang sangat penting karena belum ada satupun laporan
mengenai varietas cabai tahan terhadap infeksi virus ini. Padahal, Begomovirus telah
dilaporkan banyak menimbulkan kerusakan pada pertanaman cabai di Indonesia ,
maupun dunia. _

Dari hasil kajian genetik yang telah dilakukan, metode yang akan digunakan
dalam merakit varietas cabai unggul tahan Begomovirus adalah pembentukan varietas
hibrida dan non hibrila.  Varietas unggul dibentuk dengan persilangan antara
tanaman tahan dengan tanaman berproduksi tinggi dengan menggunakan-persilangan
dialel. Hibrida F1 dievaluasi ketahanannya di rumah kaca. dilakukan penularan
dengan- serafigga ‘vektor Bemisia tabaci menggunakan metode individual. Evaluasi

~ . produksi tanaman cabai dilakukan di laparigan.. Dari hasil evaluasi di rumah kaca dan
- - - lapangan,berdasarkan daya- gabung umum, khusus dan heterosis _terpilih hibrida
‘ potensial yaitu H13, H23, H53, H63, ‘H43, H65 dan H73, Hibrida potensial i,
- sebélum dilepas ke masyarakat harus dilakukan wi keunggulan dan kebenaran
_varietas Horfikultura. Hal tersebut telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 13
- - tahun-2010 tentang Hortikultura, dilanjutkan dengan Peraturan Menteri Pertznian
. Nomor: 38/Permentan/OT.140/7/2011 tentang Pefidaftaran- Varietas Tanaman
Hortikultura. “Uji~ keunggulan dilakukan oleh peneliti/pemulia, selanjunya hasil
_pengujian dapat -disusun deskripsi varietas.berdasarkan . -pedeman- Penyusunan
Deskripsi dan Pengujian Kebenaran Varietas Tanaman (Keputusan Menteri Pertanian
Nomor : 700/Kpts/OT:3207D/12/2011). Uji kebenaran pelaksanaanya dilakukan oleh
peneliti/pemulia, sedangkan evaluasi di lapangan dilakukan oleh BPPS setempat.
Selanjutnya hasil uji keunggulan dan kebenaran varietas diajukan kepada Tim Penilai
Pendaftaran Varietas Hortikultura (TP2VH) pada Direktorat Perbenihan Hortikultura
Direktorat Jenderal Hortikultura Kemenetrian Pertanian. Pemulia/Peneliti akan
mendapatkan Hak Pendaftaran Varietas Hortikultura.

Penelitian - dilaksanakan dengan tiga kegiatan pokok yaitu: (1) pembentukan
hibrida_dilaksanakan di Lahan Pertanian Rakyat JI. Tutwuri 1 Perum Diknas
B_:erigku_lu'; “(2). Pengujian ketahanan hibrida terhadap Begomovirus dilaksanakan di
Rumah Kaca Cikabayan Institut Pertanian Bogor, Bogor, (3) Uji Keunggulan di
lapangan, dilaksanakan di tiga tempat yaitu Lahan Stasiun Percobaan Pertanian
Fakultas Pertanian Universifas Bengkulu; -~ Bengkulu Tengah, Lahan Pertanian
Rakyat di Arga Makmur Bengkulu Utara, dan Lahan Pertanian Rakyat Padang Serai
Kota Bengkulu. L I T ’




Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hibrida H23 terbaik ditanamn di dataran
rendah  tanah pasiran maupun ultisol Hibrida ini mempunyai bobot buah per
tanaman 561.90 g/tan, dengan jumlah buah rata-rata 89 50 buah, tinggi tanaman
78.93 cm, tinggi dikotom 37.07 cm, dengan umur berbunga 36 hst dan umur panen
63.83 hst. Hibrida H13 dan H73 Jjuga potensial dikembangkan untuk mendapatkan
cabai hibrida berproduksi tinggi dimana bobot buah per tanaman berturut-turut
503.66 g/tan dan 498.07 g/tan. Hibrida H43 mempunyal ketahanan lapang maupun
laboratorium (4 tanaman dari 25 tanaman) terhadap virus keritng kuning ‘isolat
segunung’, hibrida ini mempunyai bobot buah per tanaman 340.26 g/tan, jumlah buah
8115.41 buah, tinggi tanaman 91.20 cm, tinggi dikotom 41.08 cm, mempunyai umur
berbunga relative lama 38.25 hst dengan umur panen 67.33 hst. Selanjutnya, perlu
dilakukan penelitian lanjutan pada tiga lokasi yang sama pada musim yang berbeda,
sebagai syarat pendaftaran varietas tanaman Hortikultura. Hibrida H23, H13 dan
H73 serta HA43 potensial diusulkan untuk didaftarkan pada Departemen Pertanian
untuk mendapatkan tanda pendaftaran varietas tanaman hortikultura. _
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
l. Hibrida H23 terbaik ditanam di dataran rendah tanah pasiran maupun ultisol
Hibrida ini mempunyai bobot buah per tanaman 561.90 g/tan, dengan jumlah
buah rata-rata 89.50 buah, tinggi tanaman 78.93 cm, tinggi dikotom 37.07 cm,
dengan umur berbunga 36 hst dan umur panen 63.83 hst.
2. Hibrida H13 dan H73 juga potensial dikembangkan untuk mendapatkan cabai
hibrida berproduksi tinggi dimana bobot buah per tanaman berturut-turut

~ 503.66 g/tan dan 498.07 g/tan.
3. Hibrida H43 mempunyai ketahanaa lapang maupun laboratorium (4 tanaman
- dari 25 tanaman) terhadai) virus keritngﬁl;"rt-ming ‘isolat segunung’, hibrida ini
mempunyai bobot buah per tanaman 340.26 g/tan, jumlah buah 8115.41 buah,

tinggi tanaman 91.20 cm, '(11‘1001 dikotom 41.08 cm, m\,mpunyal umur berbunoa

relative lama 38. 25 hst denoan umur panen 67 hst. B

Saran = __-_,__._ = .
~ Hibrida H23 dan H43 poTenSIal d1usu1kan “untuk didaftarkan pada Departemen

Pertanian untuk mendapatkarrH-AK pendaftaran \Y anetas tanaman homkulmra
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